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Abstract 

Students’ motivation to learn has many important influences on 

university students. Motivation can increase learning 

involvement, learning autonomy, social presence and enrolment, 

critical thinking skills, writing skills, problem-solving skills, and 

learning achievement. This study aims to determine the effect of 

social support on student learning motivation through the 

mediator of religiosity. The research subjects were 202 students 

(male and female) at an Islamic university. The measuring 

instruments used are the Islamic Religiosity Scale from Nashori, 

the Multidimensional Scale of Perceived Social Support from 

Zimet, Dahlem, Zimet, and Farley, and the Learning Motivation 

Scale from Utami, Nashori, and Rachmawati. The data were 

analyzed using stepwise regression. The results showed that 

social support and religiosity influenced learning motivation. So, 

social support influenced learning motivation with religiosity as 

a full mediator. 
 

 

Kata Kunci:  

Dukungan sosial; mahasiswa; 

motivasi belajar; Religiositas 

Abstrak 

Motivasi belajar mahasiswa memberi berbagai pengaruh penting 

terhadap diri mahasiswa. Motivasi dapat meningkatkan 

keterlibatan belajar, kemandirian belajar, penerimaan dan 

kehadiran sosial, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

menulis, kemampuan pemecahan masalah, dan prestasi belajar. 

Penelitian ini bermaksud mengetahui pengaruh dukungan sosial 

terhadap motivasi belajar mahasiswa melalui mediator 

religiositas. Subjek penelitian adalah 202 mahasiswa (laki-laki 

dan perempuan), pada sebuah universitas Islam. Alat ukur yang 

digunakan adalah Skala Religiositas Islam dari Nashori, the 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support  dari Zimet, 

Dahlem, Zimet, dan Farley, dan Skala Motivasi Belajar dari 

Utami, Nashori, dan Rachmawati. Data dianalisis dengan 

menggunakan regresi bertahap. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (a) dukungan sosial memberikan pengaruh terhadap 

religiusitas, (b) religiusitas memberi pengaruh terhadap motivasi 

belajar, (c) dukungan sosial tidak berpengaruh terhadap motivasi 

belajar, dan (d) dukungan sosial memberikan pengaruh terhadap 
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motivasi belajar dengan religiositas sebagai mediator yang 

sempurna. 

 

PENDAHULUAN  

Motivasi belajar merupakan faktor pokok untuk mengantarkan mahasiswa 

mengalami perkembangan pribadi. Motivasi belajar berperan meningkatkan prestasi 

akademik (Wiyoko & Setiawan, 2019), keterlibatan dalam belajar (Dunn & Kennedy, 

2019), kemampuan belajar mandiri (Oh, 2017), dan niat perilaku belajar (Sun & Gao, 

2020) mahasiswa. Selain itu, motivasi belajar juga dapat meningkatkan penerimaan dan 

kehadiran sosial (Law, Geng, & Li, 2019), tingkat kedisiplinan (Mustafidah, 2010), 

kemampuan belajar (Permana, 2016), keterampilan menulis berita (Akidah & Mansyur, 

2019), kemampuan berpikir kritis (Zanthy, 2016), perilaku belajar (Manurung, 2017), 

kemampuan berpikir kritis matematis (Anita, 2015), kemampuan pemecahan masalah 

(Sappaile & Pristiwaluyo, 2019), dan hasil belajar (Rasdjo, Hendrayana, Erisyani, & 

Setiana, 2016) mahasiswa. Motivasi belajar juga menurunkan kecemasan mahasiswa 

dalam pembelajaran bahasa asing (Utami & Nurjati, 2017) dan menurunkan kecemasan 

mahasiswa dalam mengikuti ujian (Novitarum, Tampubolon, & Manurung, 2018).  

Motivasi belajar, sebagaimana disampaikan McCown, Driscoll, dan Roop (1996),  

adalah suatu disposisi yang dimiliki oleh subjek didik, yang ditandai oleh kesediaan 

mereka untuk memulai aktivitas belajar, kemudian dilanjutkan dengan keterlibatan 

mereka dalam suatu tugas pelajaran, serta komitmen belajar. McCown dkk. menjelaskan 

beberapa aspek dari motivasi belajar, yaitu adanya keinginan bersungguh-sungguh 

belajar, adanya keterlibatan siswa-siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan,  dan 

adanya komitmen untuk terus belajar. 

Dalam proses pembelajaran, motivasi belajar yang rendah ditandai oleh kesukaan 

membolos, menunda bahkan lalai mengerjakan tugas, tidak menyiapkan ujian secara 

baik, keengganan menyelesaikan bagian yang harus dikerjakan dalam tugas kelompok. 

Sebuah wawancara dengan seorang dosen (N, laki-laki, 50 tahun) menunjukkan banyak 

mahasiswa yang mengerjakan tugas dengan kualitas yang rendah, mengandalkan 

kemampuan teman sekelompoknya saat menyelesaikan tugas kelompok. Ketika 

dilakukan pengecekan oleh dosen tentang keterlibatan mahasiswa dalam tugas kelompok, 

banyak mahasiswa yang dilaporkan temannya terlibat sangat minimal dalam tugas 

kelompok, ada yang menyerahkan sepenuhnya kepada teman sekelompoknya, bahkan 

lepas tanggung jawab atas tugas kelompok. Di era pandemi, satu fenomena rendahnya 

motivasi belajar dapat dilihat dari keterlibatan mahasiswa untuk tidak memberi tanggapan 

atau menyampaikan pertanyaan melalui media daring atas penjelasan yang diberikan 

dosennya.   

Hal penting yang perlu diidentifikasi adalah apa saja faktor penting yang 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Dukungan sosial adalah faktor penting yang 

mempengaruhi motivasi belajar. Sarafino dan Smith (2012) mengartikan dukungan sosial 

sebagai kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang diterima individu 
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dari orang lain maupun kelompok. Zimet, Dahlem, Zimet, dan Farley (1988) 

mengungkapkan ada tiga aspek dukungan sosial, yaitu dukungan keluarga, dukungan 

orang spesial, dan dukungan teman. Dukungan keluarga adalah dukungan yang berasal 

dari anggota keluarga, seperti ayah, ibu, dan saudara. Dukungan orang spesial adalah 

dukungan orang yang dianggap spesial, seperti kekasih, orang yang dikagumi, guru atau 

dosen. Dukungan teman adalah dukungan yang berasal dari teman seumuran atau teman 

seperjuangan.  Hasil-hasil riset (Chen, 2015; Emeralda & Kristiana, 2017; Mata, 

Monteiro, & Peixoto, 2012; Suciana & Rozali, 2014) menunjukkan bahwa dukungan 

sosial yang dirasakan dari keluarga, teman, orang-orang khusus yang diterima oleh 

mahasiswa dikaitkan dengan dan berkontribusi pada motivasi belajar. Secara lebih 

spesifik ditemukan bahwa dukungan sosial dari dosen (Filak & Sheldon, 2008) dan  

dukungan sosial teman sebaya (Sakiz, 2012) terbukti dapat meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa.  

Selain dukungan sosial, religiositas merupakan faktor yang secara empiris 

mempengaruhi motivasi belajar adalah religiositas. Ancok dan Suroso (2018) 

mengartikan religiositas sebagai tingkat pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan, dan 

penghayatan seseorang atas ajaran agama yang diyakininya. Aspek-aspek religiositas 

meliputi akidah, ibadah, akhlak, ihsan, dan ilmu agama. Satu kesatuan aspek religiositas 

oleh Barus (2017) disebut sebagai tauhid yang menjadi landasan aktivitas muslim, dalam 

hal ini mahasiswa muslim, baik terkait bidang sosial, ekonomi, politik, maupun budaya. 

Dikatakan oleh Najati (2015) bahwa motivasi belajar yang kuat itu dapat muncul karena 

religiositas yang dimiliki individu. Ketika individu mengetahui isi ajaran agama Islam, 

maka individu tahu bahwa agama mendorong individu untuk memiliki kesungguhan 

dalam belajar. Hasil riset menunjukkan bahwa religiositas memberikan pengaruh 

terhadap motivasi belajar (Fatima, Mehfooz, & Sharif, 2017; Rettinger & Jordan, 2005) 

dan motivasi berprestasi (Susilawati, 2018; Syauqi, 2019) mahasiswa.  Penelitian Barrett, 

Patock-Peckham, Hutchinson, dan Nagoshi (2005) juga menunjukkan bahwa orientasi 

religiositas berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kognitif mahasiswa di 

sebuah universitas. Selain itu, penelitian Trisno (2010) menemukan bahwa mahasiswa 

yang aktif dalam kegiatan kerohanian (aktivitas religiositas) memiliki motivasi 

berprestasi lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak aktif dalam kegiatan kerohanian. 

Kurnianingtyas (2015) juga menemukan bahwa religiositas berpengaruh secara signifikan 

terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

Dukungan sosial, sebagaimana dilaporkan berbagai riset, memberikan pengaruh 

terhadap religiositas. Religiositas tidak hanya bersumber dari sifat asal manusia yang 

mempercayai Allah sebagai Tuhannya (Ancok & Suroso, 2018). Lebih dari itu adalah 

religiositas dibentuk oleh lingkungan di mana individu tumbuh dan berkembang. 

Lingkungan yang menciptakan situasi yang mendukung tumbuh kembangnya religiositas 

akan menjadikan individu menjadi pribadi yang religious (Jalaluddin, 2016). Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Paninten dan Indrawati (2020) yang menunjukkan bahwa 
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dukungan sosial berpengaruh terhadap religiositas individu. Orangtua yang 

mengkondisikan anaknya untuk shalat lima lima waktu akan mengantarkan individu 

menjadi pribadi yang taat menegakkan shalat.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disebutkan bahwa dukungan sosial 

memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar secara langsung dan dapat juga melalui 

mediator dalam hal ini adalah religiusitas. Namun, sejauh ini belum ada riset yang secara 

empiris melibatkan tiga variabel dengan menempatkan religiusitas sebagai variabel 

moderator. Karenanya, menarik untuk dikaji secara empiris apakah religiositas 

memberikan pengaruh secara langsung atau menjadi perantara pengaruh dukungan sosial 

terhadap motivasi belajar mahasiswa. Kalau sebagai perantara, maka dukungan sosial 

yang tinggi akan diikuti oleh religiositas sehingga memunculkan motivasi belajar bagi 

mahasiswa. Peran religiositas sebagai mediator inilah yang menjadi sisi kebaruan dari 

riset ini, dikarenakan riset-riset sebelumnya hanya melihat pengaruh empiris religiositas 

terhadap motivasi belajar dan pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dukungan sosial 

terhadap motivasi belajar mahasiswa melalui mediator religiositas. Hipotesis yang 

diajukan adalah (a) dukungan sosial memberi pengaruh terhadap religiusitas, (b) 

religiusitas memberi pengaruh terhadap motivasi belajar, (c) dukungan sosial memberi 

pengaruh terhadap motivasi belajar, dan (d) dukungan sosial memberi pengaruh terhadap 

motivasi belajar dengan religiositas sebagai mediator. 

 

METODOLOGI 

Subjek penelitian adalah 202 orang mahasiswa (laki-laki dan perempuan) yang 

beragama Islam, dan yang aktif sebagai mahasiswa sebuah universitas Islam di 

Yogyakarta, Indonesia. Mereka adalah mahasiswa beberapa program studi yang terkait 

dengan ilmu sosial dan humaniora.  

Dalam penelitian ini digunakan tiga alat ukur, yaitu: (a) skala motivasi, (b) skala 

dukungan sosial, dan (c) skala religiositas. Skala motivasi belajar dimaksudkan untuk 

mengukur motivasi belajar mahasiswa. Skala yang disusun Utami dkk. (2014) ini 

didasarkan pada konstruk teori motivasi belajar menurut McCown dkk. (1996). Aspek-

aspek yang diungkap dalam skala motivasi belajar adalah keinginan atau inisiatif sendiri 

untuk belajar, keterlibatan secara sungguh-sungguh dalam proses belajar dan tugas yang 

diberikan, dan komitmen untuk terus belajar. Hasil analisis atas skala yang terdiri atas 18 

aitem ini menunjukkan koefisien Cronbach α= 0,903. 

Skala dukungan sosial, tepatnya MSPSS (the Multidimensional Scale of Perceived 

Social Support) adalah skala yang dimaksudkan untuk mengetahui dukungan sosial yang 

dimiliki subjek penelitian. Skala MSPSS yang disusun oleh Zimet et al. (1988) digunakan 

untuk mengukur variabel dukungan sosial, yang meliputi aspek-aspek dukungan teman, 

dukungan orang spesial, dan dukungan keluarga. Skala ini terdiri atas 12 aitem. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa skala ini memiliki koefisien Cronbach’s α = 0.804. 
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Skala religiositas merupakan skala yang dimaksudkan untuk mengungkap tingkat 

religiositas subjek penelitian. Merujuk pada pendapat Ancok dan Suroso (2018), dimensi 

religiositas yang diungkap melalui skala religiositas: (1) yang meliputi akidah, ibadah, 

akhlak, dan ihsan dan skala religiositas; dan (2) yang berisi pengetahuan agama. Skala 

yang dirancang Nashori (2012) ini terdiri atas 32 aitem. Hasil analisis reliabilitas 

menunjukkan bahwa koefisien Cronbach α skala religiositas adalah 0.950 (excellenct) dan 

koefisien Cronbach α skala religiositas 2 adalah 0.870 (very good) (Azwar, 2015). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

regresi bertahap. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 

dukungan sosial terhadap motivasi belajar melalui mediator religiositas terbukti secara 

empiris. Pada penelitian ini analisis data menggunakan perhitungan statistik dengan 

bantuan software Statistic Program for School Science (SPSS) versi 25.0 for Windows. 

Patokan nilai signifikansi yang digunakan adalah p < ,05. Jika nilai p < ,05 maka terdapat 

korelasi antara kedua variabel. Sebaliknya, apabila nilai p > ,05 maka tidak terdapat 

korelasi antara kedua variabel. Selanjutnya, analisis mediasi yang dimaksudkan untuk 

mengecek signifikansi indirect effect akan menggunakan laman 

http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm. Analisis di atas digunakan untuk mengetahui 

korelasi antara dukungan sosial dan motivasi belajar dengan religiositas sebagai mediator.  

 

PAPARAN HASIL 

Hasil penelitian ini memberi konfirmasi empiris atas hipotesis penelitian. Pertama: 

Hasil uji hipotesis 1, yaitu jalur a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

mempengaruhi religiositas. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis pada jalur a yang 

menghubungkan dukungan sosial dan religiositas (Tabel 1).  

 
Tabel 1.  

Coefficient Jalur a Pengaruh Dukungan sosial terhadap Religiositas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -2,929 ,775  -3,781 ,000 

dukungan sosial ,051 ,013 ,261 3,817 ,000 

 

Kedua: Hasil uji hipotesis 2, yaitu Jalur b. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 

religiositas mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini dapat diketahui dari jalur b yang 

menghubungkan religiositas dan dan motivasi belajar (Tabel 2). 

 

Tabel 2.  

Coefficient Jalur b Pengaruh Religiositas terhadap Motivasi Belajar 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 48,520 ,337  144,163 ,000 

religiusitas 1,863  ,213 ,525 8,731 ,000 

http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm
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Ketiga: Hasil uji hipotesis 3, yaitu jalur c. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

dukungan sosial tidak mempengaruhi mempengaruhi motivasi belajar ketia dilakukan 

kontrol terhadap religiusitas. Analisis awal yang dilakukan adalah menguji pengaruh 

dukungan sosial terhadap motivasi belajar. Hasilnya menunjukkan dukungan sosial 

mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini dapat diketahui dari jalur c yang menghubungkan 

dukungan sosial dan motivasi belajar (Tabel 3). 

 

Tabel 3.  

Coefficient Jalur c Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Motivasi Belajar 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 39,685 2,775  14,299 ,000 

dukungan sosial ,154  ,048 ,222 3,214 ,002 

 

Ketika analisis dilakukan dengan mengontrol religiusitas, ternyata hasilnya 

berbeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak mempengaruhi 

motivasi belajar setelah mengontrol religiusitas. Hasil ini menunjukkan bahwa direct 

effect pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar tidak signifikan (Tabel 4). 

 

Tabel 4.  

Coefficients Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Motivasi Belajar dengan 

mengontrol Religiositas 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 44,896 2,500  17,960 ,000 

dukungan sosial 

religiusitas 

,063 

1,779 

 ,043 

,220 

,091 

502 

1,463 

8,072 

,145 

,000 

 

Keempat: Hasil uji hipotesis 5. Hasil analisis menunjukkan bahwa religiositas 

memediasi hubungan antara social support dan motivasi belajar. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat indirect effect pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar 

melalui religiositas bersifat signifikan (Gambar 1). 

 

Rumus indirect effect  = jalur a × jalur b  

= 0,051 × 1,863   

= 0,095 → besarnya indirect effect. 

 

Untuk mengetahui signfikansinya, dilakukan uji sobel. Hasil analisis uji sobel 

menunjukkan bahwa p (2-tailed) sebesar 0,000, yang artinya pengaruh dukungan sosial 

terhadap motivasi belajar melalui religiositas bersifat signifikan. 

 



 Raden Rachmy Diana, dkk | Motivasi Belajar Mahasiswa 

 Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi Vol. 6 No. 2 December 2021 | 269 

B = 1,863 

p = 0,000 B = -0,051 

p = 0,000 

 

B = -0,0 

p = 0,00 
 

 

Gambar 1. Hasil uji sobel (N=202) 

 

 

 

 

 

 

Merujuk pada pendapat Baron dan Kenny (1986),  apabila direct effect tidak 

signifikan sedangkan indirect effect signifikan, maka terjadilah mediasi sempurna. 

Dengan demikian, pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar dimediasi secara 

sempurna oleh religiositas.  

 

PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan 

sosial yang dirasakan (dari keluarga, teman, dan orang-orang khusus) terhadap motivasi 

belajar mahasiswa dengan mediator religiositas. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa dimediasi secara 

sempurna oleh religiositas.  

Hasil analisis ini mengoreksi hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa ada korelasi positif secara langsung antara dukungan yang diberikan oleh keluarga, 

teman, dan orang-orang khusus dan motivasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian 

sebelumnya (Akinsanya et al., 2011; Atnafu, 2012; Gottfried, Fleming, & Gottfried, 

1994; Kim, 2016) menunjukkan bahwa dukungan, penghargaan, dan pujian yang diterima 

individu dari orang tua dan kalangan dalam khususnya, meningkatkan tingkat motivasi 

akademik mahasiswa. Dukungan sosial yang dirasakan dari keluarga, teman, orang-orang 

khusus yang diterima oleh mahasiswa, berkaitan dengan dan berkontribusi kepada 

motivasi belajar mahasiswa (Chen, 2015; Mata et al., 2012). Penelitian lainnya (Abdullah 

& Al-Mofti, 2017; DeFreese & Smith, 2013; Legault et al., 2006; Paul et al., 2015; Putri, 

2018; Sambada, 2017; Sholihah, 2015; Vatankhah & Tanbakooei, 2014; Zulkarnain, Sari, 

& Purwadi, 2019) juga membuktikan bahwa adanya korelasi positif antara dukungan 

sosial (dari orang tua, guru dan teman sebaya) dan motivasi belajar mahasiswa. Semakin 

tinggi dukungan sosialnya, semakin tinggi juga motivasi belajar mahasiswa, bahkan 

dalam penelitian Permatasari (2018), dukungan sosial orang tua secara langsung 

Religiositas 

Dukungan sosial Motivasi Belajar 
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berkontribusi sebesar 53,4 % terhadap motivasi belajar mahasiswa program studi 

psikologi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara jelas bahwa agar dukungan sosial 

memberi efek yang signifikan terhadap motivasi belajar dibutuhkan adanya religiositas. 

Dikatakan oleh  Najati (2015) bahwa motivasi belajar yang kuat itu dapat muncul karena 

religiositas yang dimiliki individu termasuk besar. Ketika individu memahami dan 

menghayati isi ajaran agama Islam, maka individu tahu bahwa agama mendorong 

individu untuk memiliki kesungguhan dalam belajar. Sedemikian pentingnya belajar, 

hingga perintah pertama Allah subhanahu wa ta’ala (swt) kepada Nabi Muhammad 

shollalohu ‘alaihi wassalam (saw) adalah iqra’, yang intinya adalah pentingnya untuk 

belajar. Selain itu, agama mendorong setiap pemeluknya untuk terus menerus belajar, 

bahkan belajar sepanjang hayatnya.  

Dikatakan oleh Deci (1971) dan Deci and Ryan (1994) bahwa unsur-unsur 

motivasi yang berasal dari stimulus eksternal memiliki potensi untuk diinternalisasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa religiositas dapat mengantarkan individu 

menginternalisasi dukungan sosial yang berasal dari orang lain. Dukungan sosial dari 

orangtua, dosen, dan teman yang dirasakan oleh mahasiswa dapat mendorong mahasiswa 

untuk mengambil tanggung jawab pada tugas dan kegiatan belajar dan untuk mencapai 

keberhasilan dengan tugas tersebut. 

Religiositas dalam diri individu dapat berperan sebagai pemberi makna atas 

dukungan sosial yang diberikan. Dukungan orangtua untuk menjalani kegiatan 

pembelajaran dengan baik diberi makna oleh individu sebagai bentuk tindakan berbakti 

kepada orangtua. Dukungan yang diberikan oleh dosen diberi makna oleh subjek 

penelitian sebagai bentuk kepatuhan yang dapat menghadirkan berkah bagi mahasiswa.  

Dinamikanya bahwa religiositas diperlukan dalam mengintegrasikan dukungan 

sosial terhadap motivasi belajar adalah konsep tauhid yang mendasari keimanan. Konsep 

tauhid yang dimaksud adalah tujuan penciptaan manusia tidak ada yang lain kecuali 

beribadah kepada Allah swt karena tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah kecuali 

Allah swt. Konsep tauhid ini dalam struktur keimanan menempati urutan nomor satu, 

yaitu syahadat atau kesaksian atas ke-esa-an Allah swt. Allah swt menegaskan bahwa 

hanya dengan ilmu mendalam seorang mukmin mampu bersaksi dengan baik terhadap 

makna tidak ada tuhan selain Allah swt (QS. 3: 18).  

Hal ini didukung hasil penelitian Soeprayitno dan Rahayu (2019) bahwa motivasi 

dibentuk atau dipengaruhi secara signifikan oleh manajemen pengetahuan khususnya 

pengetahuan agama Islam. Manajemen pengetahuan Islam yang komprehensif berpotensi 

membawa pada pemahaman makna tauhid. Muhaya (2015) mengutip Al-Ghazali 

menyebut bahwa pengetahuan atau ilmu dalam Islam harus disatukan dalam kesatuan 

seperti tiga sudut pada segitiga: (1) secara ontologis ilmu berasal dari Allah dan tidak 

dapat dipisahkan dari Allah swt; (2) Secara epistimologis ilmu dapat diperoleh dengan 

mengoptimalkan fungsi akal dan wahyu; (3) Secara axiologi, ilmu daperuntukkan bagi 
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kesejahteraan alam semesta, termasuk manusia dengan niat pengabdian kepada Allah swt. 

Barus (2016) menyebut bahwa tauhid adalah inti yang mendasari setiap aktivitas muslim, 

baik sosial, budaya, ekonomi, ataupun politik. Secara operasional berarti memahami dan 

merasakan kedekatan, diperhatikan, terus diawasi dengan kasih sayang oleh Allah swt.  

Religiositas menjadi mediator yang sempurna turut dipengaruhi oleh 

perkembangan subjek penelitian, di mana dalam penelitian ini subjek penelitian adalah 

mahasiswa. Mahasiswa merupakan individu yang berada dapat tahap perkembangan 

dewasa awal. Menurut Jalaluddin (2016), masa dewasa membuat seseorang memikirkan 

lebih banyak hal daripada masa remaja dan anak-anak, termasuk memikirkan religiositas. 

Mahasiswa yang telah mencapai usia dewasa telah mencapai perkembangan religiositas 

yang cukup matang, bukan sekedar ikut-ikutan, karena mereka sudah memiliki pemikiran 

pascaformal (Papalia, Olds, & Feldman, 2007). Pemikiran pascaformal ini membuat 

seorang dewasa mampu berpikir mandiri. Tidak seperti anak-anak dan remaja yang 

tahapan berpikirnya belum matang, sehingga belum memiliki prinsip yang membuatnya 

beragama dengan cara imitasi saja.  

Mahasiswa yang berada pada usia dewasa juga mulai bersikap positif terhadap 

ajaran agama, disebabkan oleh sudah berkembangnya moral dalam dirinya (Papalia et al., 

2007), religiositas didasarkan atas tanggung jawab (Schaie & Willis, 2000), cenderung 

bersikap idealis, memiliki dorongan internal untuk beragama dan sudah memiliki 

kemampuan untuk memahami, mengimplementasikan, dan mengamalkan ajaran agama 

secara penuh (Saifuddin, 2019).  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh 

terhadap motivasi belajar dengan religiositas sebagai mediator secara penuh. Artinya 

penelitian ini menunjukkan secara jelas bahwa agar dukungan sosial memberi efek yang 

signifikan terhadap motivasi belajar dibutuhkan adanya religiositas. Selain itu, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap religiusitas, 

religiusitas berpengaruh terhadap motivasi belajar, dan dukungan sosial tidak 

mempengaruhi motivasi belajar.  

 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Saran peneliti untuk para mahasiswa, guna meningkatkan motivasi belajar, 

penting bagi mahasiswa untuk memiliki nilai religiositas yang tinggi dengan cara 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan, melalui menjalankan ritual-ritual keagamaan, 

baik ibadah wajib maupun sunnah, serta mengikuti kajian Islam serta mengikuti kegiatan-

kegiatan yang bernilai positif.  

Bagi orang tua, penting untuk memberikan dukungan sosial berbasis religiositas, 

dengan cara menanamkan nilai-nilai religiositas kepada anak sejak dini dengan cara yang 

menyenangkan dan penuh kelekatan, sehingga religiositas hadir pada diri individu tidak 
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sekedar sebagai doktrin, tapi sebagai sebuah kebutuhan pokok yang akrab dengan 

kehidupannya. 

Bagi lembaga pendidikan (universitas) penting untuk mempertimbangkan aspek 

religiositas terkait pembinaan kepada mahasiswa, salah satunya dengan mengadakan 

pelatihan-pelatihan berbasis religiositas. Secara praktis perlu dipertimbangkan untuk 

menghidupkan suasana yang penuh dukungan sosial dengan basis religiositas untuk dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah bahwa perlu penelitian lanjutan 

dengan sampel dari usia yang berbeda. Variabel usia juga perlu dijadikan pertimbangan, 

mengingat perkembangan religiositas antar usia berbeda-beda, dan tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam sebuah populasi mahasiswa bisa terdapat dua macam usia, yaitu remaja atau 

dewasa awal, sehingga penting untuk mengelompokkan mahasiswa tersebut berdasarkan 

jenjang usia remaja atau dewasa awal. Mengingat pentingnya peran religiositas sebagais 

variabel mediator, penting untuk melakukan penelitian-penelitian serupa, mengingat 

masih sedikit penelitian yang menjadikan religiositas sebagai variabel mediator, dan bagi 

penelitian mendatang dapat menambah variabel-variabel lain, selain variabel yang 

digunakan saat ini, seperti konsep diri akademik, resiliensi akademik, prokrastinasi 

akademik, efikasi diri akademik, dan sebagainya. Bisa juga menambahkan variabel 

moderasi maupun perpaduan antara moderasi dan mediasi. 

Subjek dalam penelitian ini juga masih terbatas, karena jumlah dan lingkup area 

di sebuah universitas islam, sehingga relatif belum bisa digeneralisasi untuk populasi 

yang lebih luas. Penelitian mendatang dapat menggunakan sampel secara lebih luas agar 

diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan lebih bisa digeneralisasi. 

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk dapat mempertimbangkan spesifikasi 

motivasi belajar yang akan diteliti, seperti motivasi belajar pada mata pelajaran 

matematika, atau motivasi belajar pada mata kuliah statistik. Penting juga untuk 

membedakan mahasiswa berdasarkan kelompok aktitivitas, seperti mahasiswa yang 

berstatus sebagai santri di pondok pesantren mahasiswa ataupun rumah tahfidz, 

mahasiswa yang aktif dalam kegiatan UKM Kerohanian, mahasiswa yang aktif dalam 

pecinta alam, badan eksekutif mahasiswa, dan lain sebagainya. 
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